BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab |V dapat ditarik kesimpilan bahwa -

Pengumuman  akusist rpada akuisisi _eksternal dan  Akuisis]  Internal
merupakaw inomentum yang membawa svatu perusahaan poda perubahan
status perusahaan yang mana telah memiliki perusahaan lain secara manajemen
dan operaion... Perubahan ini dapat menimbulkan reaksi di pasar modal
terutama pada saham-saham perusahaan vang melakukan akuisisi tersebut di
BEJ vang berupa perolehan Abnormal Return.

Hasil penelitian gabungan antara akuisisi intertial dan akuisisi ekstern:l
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek pemegang saham perusahaan vang
melakukan cakuwsisi tdak memperoleh kemakmuran yang lebili tinggi dari
peristiwa akuisisil. Hasil tersebut disimpulkan dari nilai AAR dan CAAR yang
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positif tidak signitikan untuk periode {1 hari pengamatan. Hal yang mungkin
menjadi’ penyebabnyva adalah pagaluyva pihak meunejemen mengenali sinergi
setelah akuisisi dilakukan dengan mahalnya biaya dana varg digunakan untuk
membiayar akuisist.

Kemakmuran yang diterima pemegang saha Jangka pendek vyang
melakukan akuisisi cksternal terbukti lebil tinggi dibandingkan pada pemegang

saham perusahaan yang melakukan akuisisi internal. Hal tersebut terlihat dari
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nifat AAR dan CAAR masing-masing jenis akuisisi. hasil 41 beda yang
diperofeh. Pada pengujian milai AAR dan CAAR ternyata lebih banyak
memiliki nilai positf signifikan adalab akussisi ehsternal. Pada AAR akusis
cksternal terdapat satu nilai positif ignifikan. Secangkan untuk nifai CAAR
terdapat dua CAAR yang positif signifikandan tdak satupun pada CAAR
akuisist anternal. [ Pada uji beda menunjukkan terdapat  perbedaan vaug
signsfikan antars okuisisi eksternal dengan akuisise mternal. Uji beda untuk
AAR menghasitkan satu han pengamatan AAR 2% isisi cksternal vang lebih
besar signifikan dibanding nilat AAR pada akuisis: intemal Sedeng untuk nitw
CAAR terdapat 2 hari pengamatan CAAR akuisisi-eksternal vang {ebih besar
signifikan  dibundmg CAAR akuisisi internal. Hasil tersebut memperkuat
dugaan babwa akuisisi cksternal benar-benar didasarkan pada pertimbangan
sinergi dan akuisisi internal lebih didasarkan pada pertinibangan penghematan
pajak.

Pergerakan  Grafik Average Abnormal Koturn vang menunjukkan
bahwa Average Abnormal Retum yang menunjuk bahwa Average Abnormal
Return scbelum pengumuman akwisist vaitu sebesar -0.010379 lebih kecil
dibanding average Abnormal Retrun sctelals pengumuaman akwsist yaity
sebesar 0.0861 148 dengan standar deviasi masing-masing 0.072657783 dun

0.373853379 menunjukkan bahwa sebagian invesior cenderung untuk membely




saham tersebut. Dan hasi! pengugian hipotesisnya ardapat bahwa t hit — -1.297
<t table 2.
Pergerakan Grafik Average Abnormal Return vang menwmjukkan

bahwa Average Abnormial Retum v £ menunjuk bahwa Average Abnormal

Return sebelum pengumuman akuisisi vaitu sebesar 00217831 lebin besa~

dibanding ‘average Abnormal Rettin setelah pengumuman akuisist yaie
sebesur $.0133242 dengan standar deviasi mastng=masing 0.082081033 dar
0.079478920  menunjukkan bahwa sebagian anvestor  cenderung  untuk

menunggau sejenak dengan dampak dari pengumuman akuisisi tersebut,
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2 Saran

)

-

a.) Bags Para {nvestor
Dalam’ melakukan transaksi, disarankan untuk menggunakan pola oy
frading. dengan tetap mengamati interaksi saham-saham vang ditkuti oleh
rumors dan konsisten pada prinsip brey o russiors, sell o snews.

Selulu wencennati Corporate action anpui perubabian Hingkungan
makro karena kan berpenparih cukup signifikan pada pergerakan pasar
maodal.

b.) Penelitian mendatang,

Pidak dapat dipunglorn bahwa masilh banyok kekurangan  don

Reteibatasan pada tulisan i, hal tersebut sebagian beser dikarenakan

keterbatasan pengetahuan, waktu dan braye vang Jimiliki. Agar dimasa yang
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akan datang penclitian mengenai dampak pengumuman akuisisi terhadap
return saham lebily baik dan sempurna, berikut ini disampatkan Keterbatasan
;wnehﬁmshﬁsnusmunpmbawaubagyxncﬁﬁsﬁngakaﬁdaMng‘

Waktu penelitian vang diambi! adalah bukan waktu terking fetapt
berkisar antara tahun 1997 sampar dengan 2002 hal ini dilakukan karen:
pada tahun 1997 Yadonesia mengalami krisis moneter Schingga sungu;
disarankan membuat penelitian dengun wakiu terking jika kondisi pasas
modal lmdonesia sudah membaik dan perekonomian sudah bergairah kembali.

Jumlah sampel sangat kecil (35 sampel). Akan lebih baik jika jumlah
sampel diperbesar saiing dengan semakin batknya kondisi pasar modal
Indonesa,

Penentuan wakty yung tepat evenr dire sangat subit ditentukan
sehingga untuk mempermudah hanya digunakan even’ dare yeng tertulis pada
kolekst Pajok Bursa Efek Jakarta yang ada di katapus Fakultas Ekonomi U
Pada penelitiun vang akan dutang disarankan untuk mencar beebagat suniber
vang - elusan cuntik mengetahu - don memperielas  evens dare yang

sesungguhnyg




